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BAB II  

MASALAH ISU KRISIS TENAGA KERJA  

YANG TERJADI  DI JEPANG 

 

 

2.1 Penuaan Populasi  

Penuaan populasi sendiri merupakan fenomena sebagai peningkatan absolut 

dalam jumlah penduduk lanjut usia yang berusia di atas 65 tahun, baik dibandingkan 

dengan populasi yang lebih muda maupun sebagai persentase dari total populasi.
43

 

Penuaan populasi juga terjadi dikarenakan peningkatan terhadap setiap individu yang 

menua dengan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan dari total populasi pada 

suatu negara.
44

 Yang mana dapat dikatakan bahwa, penuaan populasi merupakan 

suatu fenomena dimana penduduk dalam suatu negara memiliki usia lanjut dengan 

angka yang tinggi dan terus meningkat pada setiap tahunnya. Angka pada penduduk 

yang dengan usia lanjut akan lebih besar dibandingkan dengan penduduk yang 

memiliki usia muda atau usia lebih produktif.  

Penuaan populasi secara global merupakan fenomena  yang diakibatkan dari 

rendahnya tingkat kesuburan serta pada rendahnya angka kematian, sehingga 

berdampak pada pertumbuhan serta didukung oleh penuaan populasi tersebut. 

Berdasarkan dengan data menurut United Nations, populasi global pada usia lanjut 

atau pada usia diatas 65 tahun bertambah pada setiap tahun, yang mana pada tahun 

                                                 
43
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44
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1950 mencapai 127,8 juta jiwa, setara dengan 5,1% jumlah penduduk di bumi.
45

 

Sedangkan pada tahun 2020, jumlah lansia dengan usia diatas 65 tahun berjumlah 727 

juta jiwa, yang mana setara dengan 9,3% jumlah penduduk di bumi.
46

 Hal tersebut 

akan terus bertambah pada setiap tahunnya, sehingga menurut UN diperkirakan pada 

tahun 2050 jumlah lansia umur diatas umur 65 tahun secara global akan meningkat 

dua kali lipat hingga mencapai 16% dari penduduk dunia, atau sejumlah 1,5 miliar 

orang di seluruh dunia.
47

 

Salah satu kawasan yang juga mengalami penuaan populasi adalah kawasan 

Asia Timur. Pada setiap kawasan Asia  telah mengalami fenomena tersebut, namun 

pada Asia Timur sudah lebih dulu mengalami masalah penuaan populasi tersebut dan 

berada pada tahap yang yang lebih jauh dibandingkan dengan kawasan Asia lainnya.
48

 

Populasi penduduk berusia lansia terus bertumbuh dengan cepat dan meningkat pada 

setiap tahunnya, hal ini menjadikan kekhawatiran bagi pemerintah yang berada pada 

negara-negara di kawasan Asia Timur. Hampir setiap negara di kawasan Asia Timur 

mengalami penuaan populasi, terdapat empat negara yang mengalami penuaan 

populasi yang lebih parah, Yang mana terdapat negara Korea Selatan, Jepang, Korea 

Utara, dan China. Dengan penuaan populasi ini dapat berdampak buruk, contohnya 

pada Jepang pada pemerintahan Fumio Kishida menyatakan bahwa negaranya berada 

pada kondisi disfungsi sosial yang dikarenakan populasi lansia yang bertumbuh 

pesat.
49
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Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki banyak  penduduk dengan 

usia lanjut, sehingga mengakibatkan penuaan populasi yang akan meningkat pada 

setiap tahunnya. Yang mana Jepang dengan rendahnya tingkat kelahiran membuat 

jepang berada pada situasi yang sangat merugikan negara dalam segala bidang, 

ditambah dengan fenomena penuaan populasi yang terjadi di Jepang.  Jepang sendiri 

juga dikenal sebagai negara dengan masyarakat yang hampir 30% memiliki usia di 

atas 65 tahun dengan pertumbuhan penuaan populasi yang cepat.
50

 Jumlah lansia yang 

berusia di atas 65 tahun yang nyatanya hampir setengah dari jumlah seluruh penduduk 

Jepang.
51

 

Berdasarkan dengan data populasi Jepang yang dikelompokkan berdasarkan 

dengan usia, angkatan kerja yang ada di Jepang, dipenuhi dengan penduduk yang 

berusia 45-49 tahun serta juga terhadap pekerja yang berusia 50-54 tahun. Sedangkan 

pekerja yang berusia di bawah 45 tahun memiliki jumlah lebih sedikit dibandingkan 

dengan dengan usia di atasnya. Hal ini membuktikan bahwa usia para pekerja yang 

ada di Jepang kebanyakan berusia di atas 44, yang mana terdapat sebesar 25% untuk 

pekerja dengan usia 45-59 tahun. Sedangkan untuk usia 30 hingga usia 40-an yang 

dijumlah hanya mencapai di bawah 19%. Yang mana jumlah tersebut bahkan lebih 

kecil dibandingkan dengan pekerja yang berusia 60-an dengan jumlah 21%.  
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 Skema 2. 1 Jumlah Penduduk Jepang Berdasarkan Kelompok Usia   

 

Sumber: e-Stat Official Statistics of Japan 

Penuaan populasi tersebut akan terus meningkat pada setiap tahunnya, 

sehingga diperkirakan fenomena ini akan tumbuh lebih besar hingga mencapai 38,4% 

pada tahun 2065.
52

 Ada juga sisi lain penurunan populasi tersebut, yang mana 

penurunan angka kelahiran yang berada di bawah angka kematian menyebabkan 

terjadi penurunan populasi, terutama pada angkatan kerja muda. Dinamika dari 

demografi Jepang sangat mencolok pada abad ke-20, populasi Jepang mencapai 

puncaknya dalam abad berikutnya, diperkirakan akan menurun daripada tahun-tahun 

sebelumnya, khususnya pada seratus tahun yang akan datang.
53

 Sehingga dapat 

didefinisikan bahwa Jepang akan terus mengalami penuaan populasi hingga 100 tahun 

kedepan dengan jumlah yang lebih besar. 
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 Gambar 2. 1 Grafik Perkiraan Populasi di Masa Depan  

 

Sumber: Global Health & Medicine 

Namun, masalah yang terkait dengan penuaan akan terus berlanjut, karena 

jumlah total manula di atas 65 tahun akan mencapai puncaknya pada tahun 2042, 

yang mana penduduk generasi baby boomer berusia 65 tahun. Proporsi warga senior 

akan terus meningkat, tetapi jumlah totalnya akan menurun. Akan tetapi, generasi 

manula berikutnya akan sangat berbeda dari generasi sebelumnya. Dibandingkan 

dengan generasi sebelumnya, mereka akan jauh lebih mungkin untuk tidak menikah 

dan bekerja paruh waktu sebelum pensiun. Perhitungan terakhir pada 2023, 

menyatakan bahwa masyarakat Jepang yang yang berusia lansia yang mencapai umur 

80 tahun yang sudah menduduki 10% dari populasi Jepang.
54
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Gambar 2. 2 Perubahan Kelompok Umur di Jepang 

 

Sumber: Global Health & Medicine 

Penuaan populasi di Jepang juga menjadi suatu keberhasilan, yang mana hal 

ini dilihat dari keberhasilan masa lalu sehingga terjadinya peningkatan kesehatan dan 

juga pada pembangunan ekonomi di suatu negara atau wilayah, dan hal ini juga 

terlihat secara global, khususnya di Asia. Oleh karena itu, Jepang merupakan salah 

satu negara terkemuka dalam sejarah dunia dengan keberhasilannya yang akan 

memberikan manfaat bagi negara-negara yang mengikutinya.
55

 Namun dampak 

negatif tentunya lebih mendominasi daripada dampak positif yang dihasilkan oleh 

penuaan populasi tersebut, terutama pada dampak demografis negara Jepang. Dampak 

perubahan demografi ini sendiri memberikan banyak tantang pada Jepang terhadap 

setiap aspek kehidupan individu hingga masyarakat secara keseluruhan. 

Fenomena penuaan populasi ini sendiri memberikan dampak khususnya dalam 

sudut pandang negatif yang sangat merugikan bagi negara-negara yang 

mengalaminya, khususnya di Jepang. Perubahan pada demografi Jepang dapat 

mengurangi pertumbuhan output dan melemahkan akselerasi pertumbuhan ekonomi.
56
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Dampak yang utama yang diakibatkan oleh penuaan populasi adalah dampak pada 

perekonomian negara, yang mana konsekuensi ekonomi Jepang sendiri terjadi akibat 

dari berkurangnya tenaga kerja. Perubahan demografis ini diperkirakan akan 

berdampak negatif pada PDB riil sekitar 15% selama 40 tahun ke depan.
57

 Karena 

populasi Jepang yang akan terus berkurang,  Jepang juga akan mengalami kesulitan 

dalam mengatasi berkurangnya tenaga kerja. Sehingga berdasarkan hal tersebut, 

Jepang kemudian mendorong beberapa kebijakan domestik untuk mengatasi penuaan 

populasi  yang mengakibatkan terjadinya krisis tenaga kerja. 

2.2 Penurunan Angka Kelahiran 

Jepang menjadi salah satu negara yang berada pada kawasan Asia Timur yang 

mengalami angka kelahiran yang terus menurun pada setiap tahunnya. Angka 

kelahiran terendah di Asia Timur sendiri terjadi pada beberapa negara termasuk 

Jepang, namun yang paling rendah terdapat pada negara Korea Selatan. Yang mana 

Korea Selatan mengalami penurunan angka kelahiran pada angka 7,7%  dengan 

jumlah bayi yang lahir pada tahun 2023 tercatat sebanyak 230.000 lebih sedikit 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
58

 Sedangkan Jepang pada tahun 2023 angka 

kelahiran di jepang menjadi menurun sebanyak 5,1% dengan jumlah bayi yang lahir 

sebanyak 758.631 dan menjadi yang terendah dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya.
59

 Penurunan angka kelahiran di kawasan Asia Timur juga diprediksi 

pada terus menurun pada setiap tahunnya, terutama pada negara Jepang diikuti dengan 

angka pernikahan yang semakin memburuk. sehingga dibandingkan dengan tahun 
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sebelumnya, pada tahun 2023 angka pernikahan di Jepang  mencapai 489.281 dengan 

persentase penurunan mencapai pada angka 5,9%.
60

  

Penurunan angka kelahiran juga menjadi faktor utama terjadinya penuaan 

populasi. Penurunan angka kelahiran di Jepang yang disebut juga sebagai fenomena 

Shoushika, yang mana hal ini terjadi dikarenakan banyaknya pasangan di Jepang yang 

memilih untuk tidak memiliki anak atau hanya ingin memiliki anak dengan jumlah 

yang sedikit.
61

 Bahkan dalam kasus penurunan angka kelahiran ini terjadi karena 

banyak masyarakat di jepang yang tidak ingin menikah dan juga mempunyai anak. 

Yang mana angka kelahiran yang terdapat di Jepang lebih rendah dibandingkan 

dengan angka kematian. Sehingga penyebab ini juga menjadi salah satu perhatian 

utama pemerintah Jepang dalam penanganan untuk peningkatan angka kelahiran di 

Jepang.  

Angka kelahiran di Jepang mengalami penurunan pada setiap tahunnya, yang 

dimana hal ini diperkirakan populasi muda di Jepang akan menurun drastis pada tahun 

2030-an.
62

 Berdasarkan dengan data kelahiran di Jepang, bayi yang lahir pada tahun 

2023 sebanyak 758.631.
63

 Yang mana angka tersebut mengalami penurunan sebesar 

5% dibandingkan dengan tahun 2022, angka kelahiran yang terdapat pada tahun 2022 

sebanyak 770.747 bayi yang lahir.
64

 Pada tahun tersebut juga menjadi tahun dengan 

angka kelahiran terendah sejak dari tahun 1947. Berdasarkan dengan data world bank 

terhadap angka kelahiran di Jepang dari tahun 2011-2021, angka kelahiran di Jepang 
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mengalami penurunan hingga 6,6% kelahiran yang hidup per-100 orang dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya,
65

 dan angka tersebut terus menurun pada tahun 2023 

hingga mencapai pada angka 5.
66

 

Skema 2. 2 Angka Kelahiran Jepang Dari Tahun 2018-2023 

 

Sumber: World Bank 

Jepang yang termasuk salah satu negara di Asia Timur yang masuk pada 

negara dengan angka kelahiran yang rendah dibandingkan dengan beberapa negara 

Asia Timur lainnya. Yang mana Asia Timur sendiri masuk pada suatu kawasan yang 

memiliki angka kelahiran terendah di dunia dibandingkan dengan kawasan lainnya.  

Angka kelahiran yang menurun dapat diakibatkan dari tingkat kesuburan pada suatu 

negara,  pada kawasan Asia Timur sendiri tingkat kesuburannya masuk pada angka di 

bawah 2,1.
67

 Sehingga hal tersebut tidak dapat memungkinkan negara-negara di 

kawasan Asia Timur dapat memiliki populasi yang stabil dan mengakibatkan 

penyusutan pada populasi dalam suatu negara.  
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Perbandingan angka kelahiran yang terus menurun di negara-negara Asia 

Timur, yang terutama pada Jepang. Yang mana berdasarkan dengan laporan CIA, 

Jepang berada pada angka 1.39 dalam angka kelahiran di tahun 2023, sedangkan 

Hongkong mendapatkan angka 1.23 dan lebih rendah dibandingkan dengan Jepang.  

Negara China memiliki angka kelahiran di tahun 2023 yang mencapai 1.45, yang 

mana hal tersebut juga dipengaruhi dari kebijakan pemerintah untuk hanya memiliki 

satu anak saja.
68

 Namun laporan CIA menyatakan bahwa angka terendah pada angka 

kelahiran dimiliki oleh negara Korea Selatan 1.11 yang dinyatakan sebagai negara 

kedua dengan angka kelahiran terendah di dunia. Sehingga dapat dilihat bahwa 

Jepang masuk pada negara ketiga di Asia Timur yang mengalami penurunan angka 

kelahiran yang termasuk parah, yang mana hal tersebut menjadi mengkhawatirkan 

dikarenakan Jepang masuk pada negara dengan usia penduduk tertua dibandingkan 

negara lainnya.  

Skema 2. 3 Perbandingan Angka Kelahiran  

Negara Kawasan Asia Timur Tahun 2023 

 

Sumber: The World Factbook 
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Tingkat kesuburan yang cenderung menurun dapat mengakibatkan penurunan 

pada angka kelahiran terutama ketika negara mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

baik. Kecenderungan tersebut juga dapat disebabkan oleh angka kematian ibu yang 

yang mengakibatkan terjadinya penurunan pada angka kelahiran. Hal ini dapat dilihat 

dari data dari World Bank yang terkait dengan tingkat kesuburan serta kelahiran (per 

wanita) di Asia Timur dan Asia Pasifik. Angka-angkanya terus menurun pada setiap 

tahunnya, yang mana pada tahun 2018 Asia Timur dan Pasifik hanya mencapai pada 

1.7, sedangkan pada terbaru di tahun 2022 terus menurun dan hanya mencapai pada 

angka 1.5.
69

 Hal ini menjadi kekhawatiran dikarenakan hal tersebut dapat terus 

menurun hingga mencapai dibawah angka 1.5. 

Skema 2. 4 Tingkat kesuburan serta kelahiran (per wanita)  

di Asia Timur dan Asia Pasifik 2018-2022 

 

Sumber: World Bank 

Selain kecenderungan tingkat kesuburan yang menurun menjadi penyebab 

menurunnya angka kelahiran, dampak pertumbuhan ekonomi juga menjadi faktor 

utama terjadinya penurunan angka kelahiran. Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat 

mempengaruhi pendidikan suatu negara, dan membuat para generasi muda yang 
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berpikiran lebih luas dan tidak bergantung serta menolak peran yang bersifat 

tradisional sebagai orangtua.
70

 Selain itu, budaya kerja yang cukup ketat dalam 

pembagian waktu menjadi penyebab lain terhadap penurunan angka kelahiran. 

Sehingga banyak contohnya pada generasi muda di Jepang memutuskan untuk tidak 

memiliki anak, dikarenakan dengan budaya kerja yang ketat sehingga tidak memiliki 

waktu untuk merawat anak.
71

  

Dengan terjadinya penurunan pada angka kelahiran sendiri memberikan 

dampak yang serius pada Jepang. Yang mana hal ini memberikan dampak pada 

Jepang terhadap kurangnya tenaga kerja. Partisipasi angkatan kerja di Jepang tidak 

produktif, dikarenakan berisi para banyak pekerja yang sudah lansia. Sehingga hal ini 

menjadikan pemerintah Jepang berfokus pada penyelesaian masalah krisis tenaga 

kerja. Yang mana hal tersebut juga akan memberikan dampak pada negatif pada 

pertumbuhan ekonomi di Jepang.  

2.3 Rendahnya Produktivitas Angkatan Kerja Jepang 

Produktivitas dalam angkatan kerja merupakan salah satu poin penting dalam 

suatu negara untuk kemajuan pertumbuhan ekonomi. Produktivitas pada angkatan 

kerja adalah indikator penting untuk menilai kinerja ekonomi, dilakukannya 

peningkatan pada produktivitas angkatan kerja sangat penting bagi ekonomi global 

karena dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian dunia.
72

 Produktivitas 

yang menurut pada angkatan kerja mengurangi output barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh pekerja dalam periode waktu tertentu, yang mana tingkat 

produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi akan menghasilkan pertumbuhan dan 
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stabilitas ekonomi.
73

 Oleh karena itu, peningkatan produktivitas sangat penting untuk 

mencapai ekonomi yang lebih kompetitif dan kohesif, dan juga produktivitas di 

tempat kerja mengukur hasil yang dihasilkan pada  setiap karyawan pada tahun 

tertentu jika produktivitas yang lebih tinggi dapat menunjukkan tenaga kerja yang 

lebih produktif.
74

 Sehingga rendahnya produktivitas angkatan kerja pada suatu negara 

dapat menyebabkan terjadinya juga masalah pada pertumbuhan ekonomi pada negara 

tersebut, yang mana berdampak buruk bagi negara.  

 Rendahnya tingkat produktivitas angkatan kerja terjadi pada negara Jepang, 

produktivitas angkatan kerja yang rendah di Jepang diakibatkan dari kondisi Jepang 

yang sedang mengalami krisis tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja Jepang pada 

tahun 2022 berada pada peringkat 30 diantara 38 negara anggota OECD, menurut 

studi produktivitas Jepang. Indeks ini didasarkan pada data OECD ini  menunjukkan 

bahwa produktivitas tenaga kerja Jepang per jam untuk tahun 2020 adalah $49,5 

(setara dengan ¥5.086).
75

 Produktivitas tenaga kerja Produktivitas tenaga kerja di 

Jepang mencapai $52,3 USD per jam pada tahun 2022, menempatkan Jepang di posisi 

teratas dalam indeks ketenagakerjaan global sejak data pertama yang tersedia pada 

tahun 1970, yang mana produktivitas tenaga kerja Jepang meningkat 0,8% pada tahun 

2022 dibandingkan tahun sebelumnya, sementara tingkat pertumbuhannya menurun 

dua poin persentase.
76

 

Berkurangnya tenaga kerja terampil menjadi suatu masalah yang serius bagi 

negara Jepang, yang mana selain mengalami krisis tenaga kerja, hal tersebut juga 
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berdampak pada produktivitas angkatan kerja di Jepang. Produktivitas partisipasi 

angkatan kerja Jepang telah mencapai titik terendah di antara negara-negara anggota 

OECD, yang mana hal tersebut mencapai 28% termasuk pada produktivitas tenaga 

kerja yang relatif rendah.
77

 Produktivitas yang terus menurun, didukung dengan 

dampak penuaan populasi yang mana tenaga kerja di Jepang persentase berdasarkan 

usia lebih banyak pekerja dengan usia yang sudah tidak produktif. Hal ini semakin 

memperkuat ketidak produktifan angkatan kerja di Jepang, yang mana kesehatan 

tenaga kerja dengan usia yang sudah tidak produktif juga sangat berdampak  

Populasi Jepang adalah faktor utama yang mempengaruhi produktivitas 

angkatan kerja di Jepang. Jepang memiliki salah satu standar hidup tertinggi di dunia, 

namun jumlah penduduknya yang menua cukup buruk, hal ini menyebabkan 

komposisi penduduk didominasi oleh masyarakat berusia lanjut. Penuaan populasi 

yang menjadi  penyebab rendahnya produktivitas angkatan kerja di Jepang, juga 

merupakan hasil dari meningkatnya harapan hidup dan menurunnya tingkat kelahiran. 

Dikarenakan kapasitas fisik dan kognitif menurun seiring bertambahnya usia, pekerja 

yang lebih tua diasumsikan kurang inovatif dan produktif dibandingkan dengan rekan-

rekan mereka yang lebih muda.
78

 Sehingga pemerintah Jepang yang khawatir bahwa 

dengan meningkatnya jumlah lansia dan angkatan kerja yang menua atau usia lanjut 

akan menghambat ekspansi ekonomi.
79

 

Banyaknya tenaga kerja dengan usia lanjut di Jepang, menjadi salah satu 

dampak yang sangat berpengaruh bagi negara Jepang, terutama pada produktivitas 

perusahaan. Yang mana dengan jumlah tenaga kerja yang berusia produktif yang 

kurang, dan juga tidak dapat memenuhi kebutuhan setiap perusahaan yang berada di 
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Jepang.
80

 Populasi pekerja dengan usia produktif akan berkurang dan menurun secara 

drastis dengan jumlah 59,8 juta pada tahun 2040 atau sebanyak 20%, dan tenaga kerja 

di Jepang akan menurun sekitar 12% pada tahun yang sama.
81

 Berbeda dengan tenaga 

kerja pada usia produktif, tenaga kerja dengan usia lanjut sendiri tidak dapat 

memenuhi kerja yang produktif yang diinginkan perusahaan. Hal tersebut tentunya 

mempengaruhi produktivitas perusahaan yang berdampak pada pendapatan 

perusahaan, hingga pada tahap kebangkrutan perusahaan. Sedikitnya tenaga kerja 

produktif sendiri juga menyebabkan kenaikan pada biaya operasional yang 

ditanggung oleh perusahaan.
82

  

Sehingga dengan faktor ini memberikan banyak dampak pada berbagai 

bidang, yang mana hal ini juga memberikan dampak pada sosial hingga budaya. Yang 

mana dengan rendahnya partisipasi tenaga kerja yang berusia produktif sendiri 

membuat banyak masuknya tenaga kerja asing yang menjadi solusi pemerintah jepang 

dalam penyelesaian masalah tersebut. Sehingga dengan banyaknya jumlah tenaga 

kerja asing yang masuk ke Jepang dapat berdampak pada perubahan budaya serta 

sosial, hal ini memberikan dampak yang krusial yang dapat mengancam pertumbuhan 

bangsa yang akan datang serta perubahan pada budaya Jepang.
83

   

Kurangnya partisipasi perempuan dalam angkatan juga menjadi salah satu 

faktor terpenting yang mempengaruhi produktivitas angkatan kerja di Jepang. 

Meskipun Jepang dipandang sebagai salah satu negara paling maju di dunia dengan 

ekonomi yang kuat, negara ini masih menghadapi tantangan serius terkait perlakuan 
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buruk terhadap perempuan di dalam angkatan kerja. Angka pada partisipasi 

perempuan dalam partisipasi angkatan kerja Jepang sangatlah rendah dibandingkan 

dengan tenaga kerja laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar perempuan 

dalam industri pekerjaan di Jepang cenderung masuk pada kategori tenaga kerja yang 

tidak tetap, terutama pada wanita yang sudah menikah atau hamil dan sudah memiliki 

anak. Fenomena dari kurangnya partisipasi wanita dalam angkatan kerja di Jepang 

nyatanya berdasarkan pada faktor budaya, yang mana hal tersebut menjadi faktor 

utama terjadinya fenomena tersebut. Kurangnya partisipasi perempuan sebagai tenaga 

kerja juga dapat diakibatkan oleh faktor kebijakan atau struktur pekerjaan pada suatu 

perusahaan.  

Kurangnya partisipasi wanita dalam angkatan kerja di Jepang merupakan salah 

satu masalah yang disebabkan oleh budaya patriarki atau juga dengan stereotip gender 

di Jepang. Budaya patriarki di Jepang menjadi salah satu masalah besar bagi tenaga 

kerja perempuan, yang mana perempuan sendiri di batasi terutama pada partisipasinya 

dalam angkatan kerja.
84

 Dengan masalah ketidaksetaraan gender ini menjadi 

penghambat bagi setiap perempuan Jepang yang ingin masuk dalam ranah pekerjaan 

di industri-industri Jepang. Kesetaraan gender sendiri menjadi salah satu bentuk 

kekerasan terhadap perempuan di Jepang, dengan diskriminasi yang dialami oleh para 

perempuan di Jepang terutama pada partisipasi angkatan kerja.  

Stereotip gender di Jepang yang mempengaruhi rendahnya angka partisipasi 

angkatan kerja perempuan menjadi penghambat, dimana sebelum masuk pada 

angkatan kerja, perempuan  memiliki kompetensi yang sama. Dapat dilihat dari akses 

yang diberikan untuk mendapat pendidikan yang sesuai dengan standar perusahaan di 

Jepang, laki-laki di Jepang nyata lebih diutamakan dalam penerimaan peserta didik 
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yang masih ada tindakan kecurangan di dalamnya pada tingkat universitas, yang mana 

hal tersebut mencerminkan ketidaksetaraan gender pada perempuan dan laki-laki.
85

 

Sehingga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perempuan juga tidak memiliki 

representasi yang berarti di banyak departemen pendidikan dilihat dari sulitnya 

perempuan untuk lolos ujian untuk masuk universitas. Oleh karena itu dengan budaya 

kerja jepang yang keras dengan memiliki waktu kerja yang panjang, juga menjadi 

penghambat perempuan di Jepang, terutama bagi perempuan yang sudah menikah, 

Sehingga hal tersebut membuat perempuan hanya diberikan kontrak kerja dengan 

masa yang lebih singkat dibandingkan dengan laki-laki di Jepang.
86

 Sehingga dengan 

kurangnya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja menyebabkan hilangnya 

potensi Jepang dalam meningkatkan produktivitas angkatan kerja. 

2.4 Stagnasi Ekonomi Jepang 

Jepang merupakan salah satu negara dengan ekonomi terbesar di dunia pada 

urutan keempat pada tahun 2024 setelah Jerman.
87

 Ekonomi Jepang yang masuk pada 

salah satu yang besar di dunia dari PDB yang sebagian besar terdiri dari sektor jasa. 

Sektor jasa yang menyumbang 70% dari PDB dalam ekonomi Jepang, yang mana 

mapan dikenal dengan luas untuk layanan real estat, perdagangan grosir dan eceran, 

serta kegiatan profesional, ilmiah, dan teknis.
88

 Selain itu juga ekonomi negara Jepang 

juga didukung dari sektor lainnya yang memberikan keuntungan bagi ekonomi 

Jepang, hingga menjadikan Jepang salah satu negara dengan ekonomi terbesar di 

dunia. 
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Jepang dengang dengan ekonomi yang masuk pada salah satu ekonomi 

terbesar, namun nyatanya Jepang sudah mengalami stagnasi ekonomi sekitar 30 tahun 

terakhir. Jepang merupakan negara yang mengalami stagnasi ekonomi yang sudah 

cukup lama, Yang mana Jepang sudah mengalami stagnasi ekonomi sejak tahun 1990  

di mana ekonominya terjebak dalam kondisi stagnasi ekonomi meskipun ada beberapa 

periode ekspansi. Faktor terjadinya stagnasi ekonomi Jepang sejak gelembung harga 

aset pecah pada tahun 1992, ekonomi Jepang tumbuh menjadi sangat lambat. Hal ini 

awalnya hanya resesi biasa yang terjadi setelah kejatuhan pasar saham.
89

 Namun, 

sepanjang tahun 1990-an, pemerintah Jepang mempertahankan kebijakan fiskal yang 

tidak ada hentinya, sehingga kredit macet terakumulasi di sektor keuangan akibat 

pengawasan yang tidak memadai.
90

 

Salah satu faktor non-ekonomi yang menyebabkan terjadinya stagnasi 

ekonomi di Jepang, yaitu berkurangnya tenaga kerja yang menurun atau terjadinya 

krisis tenaga kerja di Jepang.
91

 Stagnasi ekonomi di Jepang yang berkaitan dengan 

berkurangnya tenaga kerja yang juga berkaitan dengan penuaan populasi yang 

menyebabkan terjadinya penyusutan angkatan tenaga kerja di Jepang, yang juga 

mengakibatkan kurangnya pekerja produktif dan kurangnya kontribusi pertumbuhan 

ekonomi di Jepang. Yang mana hal ini terjadi setelah gelembung ekonomi meledak 

pada tahun 1990-an, Jepang mengalami “The Lost Decade” (Dekade yang Hilang), 

dan sejak saat itu, ekonomi negara ini tetap lambat, lalu dipengaruhi dengan beberapa 

faktor penyebab seperti penurunan populasi, penurunan partisipasi angkatan kerja, 
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dan penurunan partisipasi angkatan kerja produktif telah mengakibatkan ekonomi 

Jepang stagnan.  

Stagnasi yang dialami Jepang sejak dekade yang hilang, yang  mana Istilah 

“Dekade yang Hilang” mengacu pada kerangka waktu di Jepang yang dimulai pada 

tahun 1990-an ketika stagnasi ekonomi berubah menjadi salah satu krisis ekonomi 

terpanjang dalam sejarah. Stagnasi yang terjadi juga menyertakan dekade berikutnya 

pada tahun 1991-2011, hingga tahun 2023 juga sering disebut sebagai dekade yang 

hilang di Jepang, dikarenakan stagnasi ekonomi yang masih terjadi di jepang. PDB 

(Produk Domestik Bruto ) Jepang dalam tahun 1990 rata-rata pada angka 1,3%, yang 

mana angka tersebut jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara G7 lainnya.
92

 

Berlanjut pada tahun 1991-2010 dengan PDB yang mencapai 0,5% , lalu pada tahun 

2011-2019 hanya mencapai kurang dari 1,0% PDB di Jepang.
93

 Hal tersebut di 

perburuk juga dengan keadaan Jepang yang mengalami krisis tenaga kerja yang 

menyebabkan PDB di Jepang menjadi stagnan. PDB di tahun 2020 mencapai 4,15%, 

di tahun 2021 turun menjadi 2,56% yang disebabkan juga dengan kondisi Covid-19, 

dan menurun mencapai 0,95% pada tahun 2022, lalu pertumbuhan ekonomi Jepang 

pada tahun 2023 meningkat dan mencapai angka 1,9% lebih besar dibandingkan 

dengan tahun 2022.
94

 Pada kuartal 1-2024, PDB Jepang mengalami kontraksi sebesar 

0,5% dan 2% secara tahunan, dan merupakan realisasi yang lebih buruk dibandingkan 

dengan perkiraan ekonom yang memberikan kontraksi sebesar 0,3% sampai dengan 

0,4% lebih besar dari yang terjadi.
95
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2.5 Berkurangnya Tenaga Kerja Pada Sektor-sektor Penting 

Jepang yang sedang mengalami kurangnya tenaga kerja dikarenakan oleh 

penuaan populasi hingga terjadinya masalah pada pertumbuhan ekonomi di Jepang. 

Masalah kurangnya tenaga kerja menuju pada kondisi krisis, yang mana kebutuhan 

terhadap tenaga kerja setiap tahun semakin meningkat. Jepang sendiri mengalami  

kekurangan tenaga kerja hingga mencapai 85% dan masuk pada krisis tenaga kerja 

yang tertinggi, yang mana angka kekurangan tenaga kerja di Jepang tersebut masuk 

pada 10% lebih tinggi pada rata-rata secara global.
96

 Hal ini tentunya menyebabkan 

kekurangan tenaga kerja pada sektor-sektor penting di Jepang, yang mengakibatkan 

pasar tenaga kerja menjadi tidak fleksibel dan juga tidak produktif dalam 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di Jepang.
97

 Banyak sektor penting yang 

mengalami kekurangan tenaga kerja dapat berdampak pada pertumbuhan PDB di 

Jepang dan memperburuk ekonomi Jepang yang sedang stagnasi dalam 30 tahun 

terakhir. Sektor-sektor industri yang mengalami kekurangan tenaga kerja yang 

signifikan dalam jumlah besar terdapat pada sektor manufaktur, konstruksi, pertanian, 

dan juga pelayanan. Sehingga pada sektor-sektor tersebut harus memiliki perhatian 

khusus oleh pemerintah Jepang dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja.  

Pada sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang mengalami 

kekurangan tenaga kerja, yang mana sektor industri manufaktur yang merupakan 

salah satu sektor terbesar di Jepang dan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ketenagakerjaan. Pada industri manufaktur sendiri menjadi sektor industri dengan 

harapan perekonomian untuk Jepang yang cukup tinggi, hal ini terdapat pada 

pembuatan teknologinya, seperti  teknologi robot dengan ekspor yang dilakukan 
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dalam jumlah yang besar.
98

 Sektor industri manufaktur ini sendiri memberikan 

kontribusi yang besar pada perekonomian Jepang, yang mana industri manufaktur 

berkontribusi sebesar 20% dari PDB di Jepang.
99

 Terdapat banyak perusahaan yang 

mengalami kesulitan dengan kebiasaan kerja karyawan baru, terutama yang berkaitan 

dengan manufaktur dan keterampilan teknis. Berdasarkan dengan catatan dari 

Teikoku Databank yang merupakan dengan riset kredit swasta di tokyo, yang 

menyatakan bahwa dari Januari – Juni 2024 terdapat 182 tercatat perusahaan yang 

bangkrut di Jepang. Hal tersebut terjadi dikarenakan kesulitan perusahaan dalam 

perekrutan pekerja, dan merupakan jumlah tertinggi yang tercatat perusahaan yang 

bangkrut dikarenakan kekurangan tenaga kerja.
100

  

Sehingga berdasarkan dengan kepentingan industri manufaktur terhadap 

perekonomian Jepang, dan menjadi masalah ketika terjadi kekurangan kerja pada 

sektor industri manufaktur yang menjadi perhatian khusus bagi pemerintah di Jepang. 

Pada sektor industri manufaktur di dalamnya terdapat industri elektronik, otomotif 

serta juga industri mesin yang mengalami kekurangan tenaga kerja. Pada industri 

manufaktur terdapat 10,55 juta pekerja yang bekerja pada industri tersebut, yang 

mana rata-rata pada industri manufaktur memiliki peran penting untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi di Jepang. Berdasarkan dengan perkiraan dari asosiasi industri 

elektronik dan juga teknologi informasi di Jepang menyatakan bahwa industri terdapat 
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8 perusahaan semikonduktor di Jepang akan mengalami kekurangan tenaga kerja 

dalam satu dekade ke depan sebanyak 40.000 tenaga kerja.
101

  

Pada sektor konstruksi sendiri juga mengalami krisis tenaga kerja, yang 

menyebabkan banyak proyek-proyek konstruksi di Jepang mengalami kesulitan 

hingga banyak terjadi penurunan dikarenakan kekurangan tenaga kerja. Terdapat 53 

perusahaan dalam industri konstruksi yang berkontribusi dalam sebesar 40 persen 

dalam industri tenaga kerja dalam pertumbuhan ekonomi.
102

 Industri konstruksi di 

Jepang menghadapi kekurangan tenaga kerja yang signifikan, terutama selama acara-

acara besar seperti Olimpiade Tokyo.
103

 Pada tahun 2022, sektor konstruksi di Jepang 

memberikan kontribusinya pada perekonomian Jepang sebanyak 5,2% dalam PDB di 

Jepang, dengan pendapatan penjualan pada sektor konstruksi sebanyak 151 triliun 

yen.
104

 Sehingga Sangat penting untuk memiliki calon pekerja dengan latar belakang 

yang kuat di bidang konstruksi, teknik sipil, dan manajemen proyek, dikarenakan 

permintaan terhadap pekerja konstruksi semakin meningkat dan kebutuhan sektor 

tenaga kerja tidak memenuhi.  

Pada sektor konstruksi sendiri yang menjadi salah satu sektor penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Jepang sendiri menjadi hal penting ketika mengalami 

kekurangan tenaga kerja. Sektor industri ini di dalamnya terdapat  proyek 

pembangunan perumahan serta infrastruktur tersebut mengalami kekurangan tenaga 

kerja, yang mana terdapat sekitar 61% perusahaan yang masuk pada industri 

konstruksi mengalami kekurangan tenaga kerja, khususnya pada tenaga kerja full 
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time.
105

 Terdapat sekitar 4,83 juta pekerja pada industri konstruksi di Jepang, yang 

mana hal ini lebih rendah dibandingkan dengan pekerja pada industri konstruksi 

Jepang terbanyak pada tahun 1997 sebanyak 6.85 Juta, yang mana angka tersebut 

turun sekitar 2 juta pekerja pada sektor industri tersebut dan dapat disimpulkan bahwa 

tenaga kerja pada industri ini menurun hingga mencapai 20% dalam dekade 

terakhir.
106

 Rasio dari angka kekurangan tenaga kerja pada industri konstruksi sendiri 

pada tahun 2023 mencapai pada 1,4% khususnya pada tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan pada industri tersebut.
107

 Terdapat juga tenaga kerja yang dibutuhkan 

pada industri konstruksi, terdapat kekurangan tenaga kerja sebanyak 500.000 tenaga 

kerja dalam sektor tersebut.
108

 

Sektor pertanian juga merupakan salah satu sektor ketenagakerjaan yang 

sangat berperan penting bagi perekonomian di Jepang. Yang mana sektor pertanian di 

Jepang memberikan kontribusi ekonomi yang cukup besar, berdasarkan dengan 

dengan distribusi PDB di Jepang pada tahun 2022 berkontribusi sebanyak 1,02%  

pada PDB negara Jepang.
109

 Walaupun kontribusi dari sektor pertanian dibawa dari 

sektor-sektor ketenagakerjaan lainnya, namun sangat berpengaruh dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan di Jepang serta impor hasil pertanian di Jepang dengan kualitas 

yang bagus, yang mana pertanian di Jepang dapat menghasilkan nilai produksi sebesar 
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8,84 triliun yen.
110

 Sehingga jika sektor ini mengalami kekurangan tenaga kerja dapat 

mengakibatkan banyak lahan pertanian di  Jepang yang tidak beroperasi sehingga 

tidak dapat menghasilan hasil pangan, yang mana kekurangan tenaga kerja pada 

sektor ini juga memberikan dampak pada menurunnya produktivitas bahan pangan 

yang dihasilkan.
111

 Faktor terjadinya kekurangan tenaga kerja pada sektor ini juga 

berkaitan dengan masalah demografi atau penuaan populasi yang terjadi di Jepang. 

Sektor pertanian di Jepang merupakan salah satu sektor dengan yang tenaga kerjanya 

yang berusia lanjut, sehingga hal tersebut juga dapat mengurangi produktivitas hasil 

pertanian di Jepang.   

Pada sektor pertanian ini terdapat kekurangan ketenagakerjaan, yang mana 

berdasarkan data pada tahun 2023 pada sektor pertanian mengalami kekurangan 

tenaga kerja dengan jumlah 500.000 pekerja, sehingga total pekerja pada sektor 

pertanian di Jepang hanya mencapai 1,87 juta pekerja.
112

 Pada setiap tahunnya di 

sektor pertanian terus mengalami penurunan, yang mana penurunan tersebut sebesar 

50.000 pekerja pada setiap tahunnya, dan pada tahun 2021 terdapat 52.300 pekerja 

yang masuk pada sektor pertanian namun rata-raya pekerja memiliki usia di atas 50 

tahun namun pekerja pada sektor ini terus mengalami perpindahan pekerja pada 

sektor lain dengan alasan ketidakpuasan pada kondisi kerja dalam sektor pertanian 

dan juga pendapat yang rendah dibandingkan dengan sektor ketenagakerjaan 

lainnya.
113

 Pada tahun 2023, sektor pertanian Jepang juga mengalami mengalami 

kekurangan tenaga kerja yang pekerja awalnya berjumlah 2,4 juta pekerja, menurun 
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menjadi 1,16 juta pekerja dengan rata pekerja berumur lansia atau di atas 60 tahun.
114

 

Yang mana hanya terdapat sekitar 20% pekerja dengan usia dibawah 60 tahun, para 

pekerja lebih banyak memilih bekerja pada sektor lainnya dibandingkan dengan 

sektor pertanian dengan pendapatan yang relatif lebih rendah dibandingkan sektor 

lainnya.
115

 Sehingga sektor pertanian di Jepang membutuhkan tenaga kerja sebanyak  

36 ribu pada setiap tahunnya yang akan dilakukan  secara bertahap oleh Jepang.
116

 

Sektor pelayanan merupakan sektor jasa yang juga memberikan peran penting 

bagi negara Jepang, terutama pada perekonomian Jepang. Pada industri pelayanan 

perhotelan untuk perjalanan dan pariwisata diperkirakan akan memberikan kontribusi 

pada perekonomian di Jepang mencapai 44,6 triliun yen pada tahun 2024 yang 

memberikan peningkatan sebesar 5,7% dibandingkan dengan tahun 2019 yang 

memberikan kontribusi sebesar 7,5% pada PDB Jepang.
117

 Lalu pada industri 

pelayanan kesehatan juga memberikan kontribusi pada perekonomian di Jepang, yang 

mana kontribusi yang diberikan mencapai 8,3 persen pada PDB Jepang.
118

 Sedangkan 

pada industri pelayanan restoran juga memberikan kontribusi pada perekonomian 

Jepang dengan memberikan pendapatan sebesar 12,67 triliun yen pada tahun 2023.
119

 

Berdasarkan dengan kontribusi yang berikan sektor pelayanan atau jasa terhadap 

perekonomian Jepang dan memberikan peran penting pada perekonomian nasional, 
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sehingga terjadinya kekurangan tenaga kerja pada di Jepang memberikan 

kekhawatiran terhadap kelanjutan sektor pelayanan di Jepang.  

Pada sektor pelayanan di Jepang yang mana terdapat pelayanan kesehatan, 

industri perhotelan dan juga restoran yang mengalami kekurangan tenaga kerja. Pada 

sektor pelayanan sendiri pada tahun 2023 dalam industri pelayanan restoran memiliki 

pekerja sebanyak 3,93 juta
120

, pada pelayanan kesehatan memiliki 1,94 juta pekerja 

dengan memiliki lisensi yang terdaftar di Jepang
121

, sedangkan pada industri 

perhotelan memiliki 5,17 juta pekerja pada industri ini.
122

 Sektor ini mengalami 

kekurangan tenaga kerja dengan jumlah yang cukup mengkhawatirkan, pada industri 

pelayanan tenaga kerja pada tahun 2025 diperkirakan akan mengalami kekurangan 

tenaga kerja sebanyak 340.000 pekerja dari 1,94 juta jumlah pekerja di Jepang.
123

 

Pada industri pelayanan perhotelan di Jepang berdasarkan dengan survei Teikoku 

Databank mendapatkan bahwa sebanyak 71,1% pada industri ini mengalami 

kekurangan tenaga kerja, yang khususnya pada pekerja penuh waktu.
124

 Sedangkan 

pada industri restoran sendiri juga mengalami kekurangan tenaga kerja yang di 

temukan sebanyak 85% pada industri ini mengalami kekurangan tenaga kerja.
125

 

2.6 Upaya Pemerintahan Shinzo Abe Menangani Krisis tenaga Kerja 

Masalah krisis tenaga kerja yang sudah terjadi cukup lama sebelum pada era 

pemerintahan Fumio Kishida, yang mana pada masalah ini juga dilakukan upaya 
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penanganannya oleh pemerintahan sebelumnya. Shinzo Abe merupakan salah satu 

perdana menteri yang juga melakukan berbagai upaya  pada pemerintahannya secara 

internal dan juga eksternal dalam menangani masalah krisis tenaga kerja yang terjadi 

di Jepang. Upaya yang dilakukan Shinzo Abe khususnya pada periode kedua 

pemerintahannya di tahun 2012-2020, terdapat beberapa upaya Shinzo Abe yaitu 

menggunakan kebijakan Womenomics, Technical Intern Training Program (TITP), 

dan juga program melakukan revisi pada Undang-Undang kontrol imigrasi dan 

melakukan penerimaan pekerja asing dengan melalui program Specified Skilled 

Workers (SSW)  Specified Skilled Workers (SSW).  

Pada era pemerintahan Shinzo Abe terdapat kebijakan Womenomics, yang 

mana kebijakan Womenomics merupakan kebijakan yang diadopsi oleh pemerintahan 

Shinzo Abe dari Karhy Matsui yang diciptakan pada tahun 1999, kebijakan ini juga  

merupakan kebijakan yang dibentuk berdasarkan dengan perwujudan dari reformasi 

struktural yang merupakan salah satu fokus utama dari agenda pemerintahannya yaitu 

Abenomics.
126

 Kebijakan Womenomics sendiri bertujuan untuk memberikan 

kesempatan bagi perempuan untuk masuk dalam angkatan kerja di Jepang, yang mana 

hal ini merupakan upaya pemerintah untuk menyerap tenaga kerja melalui partisipasi 

perempuan dalam angkatan kerja, serta juga mengatasi kurangnya tenaga kerja pada 

angkatan kerja di Jepang.
127

 Menggunakan kebijakan Womenomics Shinzo Abe ingin 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja di Jepang pada tahun 2020 

menjadi 73% yang sebelumnya hanya 68% di tahun 2012.
128

 Pada kebijakan ini 
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didukung dengan beberapa program untuk meningkatkan partisipasi perempuan pada 

angkatan kerja serta memenuhi kebutuhan tenaga kerja di Jepang, yang mana terdapat 

peningkatan layanan penitipan anak, menambahkan jumlah tenaga kerja guru untuk 

anak-anak, mempromosikan perempuan dalam partisipasi pada posisi pemimpin, 

reformasi sistem pajak dan jaminan sosial untuk pasangan suami
129

 

Upaya selanjutnya terdapat Technical Intern Training Program (TITP), TITP 

atau program pelatihan magang teknis yang merupakan program untuk tenaga kerja 

asing dapat bekerja di Jepang dengan mengikuti program tersebut. Program TITP 

sendiri juga sudah ada sejak tahun 1993 dengan tujuan utama untuk memasukan 

tenaga kerja asing yang memiliki keterampilan dan juga mendorong kerjasama 

internasional untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga kerja yang sedang terjadi di 

Jepang.
130

 Program ini tetap digunakan pada pemerintahan Shinzo Abe untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada angkatan kerja di Jepang, yang mana pada 

tahun 2018 Shinzo Abe meningkatkan jumlah tenaga kerja asing salah satunya dengan 

melalui Technical Intern Training Program (TITP).
131

 Berdasarkan dengan program 

TITP terdapat 260.000 pekerja asing yang bekerja pada 6000 perusahaan yang 

terdapat di Jepang, dan juga sampai Desember 2018 terdapat 2,73 juta pekerja asing 

dengan 1,2 juta pekerja berada pada sektor penting seperti konstruksi, perikanan, 

pertanian, pelayanan hotel dan restoran di Jepang.  

Shinzo Abe juga melakukan upayanya dengan revisi Undang-Undang kontrol 

imigrasi dengan melakukan penerimaan tenaga kerja asing melalui program Specified 

Skilled Workers (SSW). Pada tahun 2018, pada pemerintahan Shinzo Abe 
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mengeluarkan amandemen terkait Undang-Undang kontrol imigrasi (Immigration 

Control and Refugee Recognition Act) yang merupakan salah satu bentuk Jepang 

membuka diri pada masyarakat asing, khususnya untuk menerima pekerja asing lebih 

banyak sebagai salah satu bentuk upaya Shinzo Abe menangani masalah krisis tenaga 

kerja yang terjadi.
132

 Pada revisi Undang-Undang kontrol imigrasi ini terdapat 

program Specified Skilled Workers (SSW) yang memiliki dua kategori visa yang 

diberikan berdasarkan deng keterampilan pada sektor ketenagakerjaan yaitu SSW 

Tipe 1 (Skilled Workers), dan juga SSW Tipe 2 (Expert Workers).
133

  

Berdasarkan dengn revisi Undang-Undang kontrol imigrasi tersebut dapat 

menerima 345.000 dalam jangka waktu lima tahun, selama Undang-Undang tersebut 

masih berlaku, terdapat sektor ketenagakerjaan pada industri pelayanan yang akan 

menerima 60.000 pekerja,  untuk service gedung yang akan menerima sebanyak 

37.000 pekerja dan juga terdapat industri makanan akan menerima 40.000 pekerja, 

dalam industri pertanian menerima 36.500 pekerja,  pelayanan makanan dan minuman 

sebanyak 53.000, dan untuk industri  penginapan dan juga  hotel.
134
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